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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Daya Tarik Wisata dan Citra Destinasi terhadap Revisit
Intention wisatawan Nusantara melalui Memorable Tourism Experience sebagai variabel mediasi pada destinasi
wisata di Kawasan Wisata Senggigi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sampel penelitian berjumlah 100 responden wisatawan Nusantara yang pernah berkunjung ke Kawasan
Wisata Senggigi, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan rumus Lemeshow. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
Daya Tarik Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Reuvisit Intention (p = 0,002) dan Citra Destinasi
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (p = 0,000). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Daya Tarik Wisata dan Citra Destinasi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention
maupun Memorable Tourism Experience. Memorable Tourism Experience juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Revisit Intention. Selanjutnya, hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Memorable Tourism
Experience secara parsial memediasi pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Reuvisit Intention, serta secara parsial
memediasi pengaruh Citra Destinasi terhadap Reuvisit Intention.

Kata kunci: Daya Tarik Wisata, Citra Destinasi, Memorable Tourism Experience, Revisit Intention, SEM-PLS

Analysis of the Impact of Tourist Attractions and Destination Image
on Domestic Tourists' Revisit Intention, with Memorable Tourism
Experience as a Mediating Variable, at Destinations in the Senggigi
Tourism Area
Abstract

This study aims to analyze the effect of Tourist Attraction and Destination Image on domestic tourists' Revisit
Intention, mediated by Memorable Tourism Experience, in the Senggigi Tourism Area. This study employs a
quantitative approach with a cross-sectional design. The sample consisted of 100 domestic tourists who had
previously visited the Senggigi Tourism Area, selected through purposive sampling based on the Lemeshow
formula. Data were collected through an online questionnaire and analyzed using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (SEM-PLS) with SmartPLS software. The results show that Tourist Attraction and Destination
Image each have a positive and significant effect on both Revisit Intention and Memorable Tourism Experience.
Memorable Tourism Experience also has a positive and significant effect on Revisit Intention. Furthermore,
mediation testing reveals that Memorable Tourism Experience partially mediates the effect of Tourist Attraction on
Revisit Intention, as well as partially mediates the effect of Destination Image on Reuvisit Intention.
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PENDAHULUAN

Indonesia sangat kaya akan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati karena
lokasinya yang strategis di dunia (Mun'im, 2022). Indonesia memiliki lebih dari 17.540 pulau
dan memiliki beragam suku dan latar budaya yang beragam, membuatnya menjadi negara
yang menarik bagi wisatawan domestik dan mancanegara. Indonesia memiliki iklim tropis dan
diapit oleh dua benua dan dua samudera, membuatnya menjadi tempat favorit untuk turis.
Dengan kata lain, Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadikan sektor pariwisatanya
lebih berkembang (Mun'im, 2022).

Pada masa sekarang ini, pariwisata adalah salah satu bidang yang memiliki peranan
strategis dalam membantu pembangunan ekonomi negara. Sektor ini menjadi sektor yang
mampu menampung tenaga kerja dan mendorong perkembangan investasi. Untuk
mengembangkan sektor ini pemerintah berupaya menciptakan inovasi ke arah kemajuan.
Salah satu inovasi tersebut adalah menggali, menginventarisir dan mengembangkan objek-
objek wisata yang ada sebagai daya tarik utama bagi wisatawan (Ristarnado, 2019).

Berdasarkan informasi dari website Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf), Desa Wisata Senggigi adalah desa yang mempunyai potensi terbesar di
seluruh Lombok Barat, karena menjadi salah satu objek wisata dengan memiliki kekayaan
alam seperti pegunungan, hutan, air terjun dan pantai yang tetap dijaga kelestariannya (Alam
& Permadi, 2024). Kawasan wisata Senggigi di Lombok Barat telah menjadi daya tarik utama
bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. Kajian oleh Ramadhan (2015) memperlihatkan
bahwa daya tarik kawasan wisata Senggigi terletak pada beragam objek wisata yang tersedia
di sana, termasuk Pantai Senggigi, villa dan berbagai akomodasi seperti hotel, serta beragam
pilihan tempat makan dan minum seperti kafe dan restoran. Selain itu, terdapat juga pantai-
pantai lain seperti Pantai Loco dan Pantai Kerandangan. Tidak hanya itu, kawasan ini juga
sering menjadi tuan rumah event musik seperti Senggigi Jazz Festival dan lain sebagainya.

Namun, pengembangan kawasan ini menghadapi sejumlah tantangan (Muharis et al.,
2024) tidak hanya akibat covid-19 tetapi rendahnya pengelolaan yang baik dan persaingan
dengan objek wisata lainnya seperti Sirkuit Mandalika di Lombok Tengah mempengaruhi
minimnya kunjungan wisatawan (Alam & Permadi, 2024). Perkembangan kawasan wisata
Mandalika sebagai destinasi unggulan dan pusat sport tourism di Nusa Tenggara Barat telah
menciptakan persaingan dengan Kawasan Wisata Senggigi yang lebih dahulu dikenal
sebagai ikon pariwisata Lombok. Sementara Seventilofa (2025) menjelaskan bahwa
persaingan dengan destinasi baru menjadi salah satu tantangan dalam meningkatkan
kunjungan ulang wisatawan ke Senggigi. Adanya berita negatif yang dimuat media mengenai
prostitusi, hingga kekerasan, menambah daftar keterpurukan wilayah Senggigi sebagai
daerah wisata yang sangat potensial dan bernilai jual yang dimiliki Kabupaten Lombok
Barat (Misnuria et al., 2024).

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti melalui data kunjungan wisatawan
Nusantara ke Kawasan Wisata Senggigi selama periode 2022-2025 menunjukkan pola
fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Data tersebut diperoleh dari dokumen Desa
Senggigi (2026) dan menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan Nusantara mengalami
penurunan dari 78.592 wisatawan pada tahun 2022 menjadi 65.328 wisatawan pada tahun
2025, dengan fluktuasi di tahun antara. Kondisi ini mengindikasikan adanya tantangan dalam
mempertahankan minat kunjungan ulang wisatawan.

Fenomena fluktuasi ini menunjukkan adanya permasalahan mendasar dalam
mempertahankan revisit intention, hal ini akan menjadi tantangan bagi pengelola usaha
pariwisata mengingat semakin banyak objek wisata yang sedang dikembangkan, maka daya
saing untuk investor menanamkan modalnya di tempat tersebut semakin kecil, sehingga
pengelola harus dapat mempertahankan dan terus mengembangkan inovasi baru pada
keunikan yang dimiliki oleh daya tarik objek wisata tersebut (Sappewali, 2022). Secara
keseluruhan, grafik tersebut menggambarkan bahwa Kawasan Wisata Senggigi masih
memiliki peran penting sebagai destinasi unggulan di Kabupaten Lombok Barat, namun
menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi dan keberlanjutan kunjungan wisatawan
Nusantara. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya strategis dalam memperkuat daya tarik
wisata dan citra destinasi untuk menciptakan Memorable Tourism Experience bagi
wisatawan, sehingga dapat meningkatkan revisit intention terhadap Kawasan Wisata
Senggigi.
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Daya Tarik Wisata merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan wisatawan
dalam memilih destinasi. Menurut Suwantoro (2004), Daya Tarik Wisata mencakup tiga
dimensi utama, yaitu atraksi (keindahan alam, budaya, dan kegiatan wisata), amenitas
(fasilitas akomodasi, restoran, dan sarana pendukung lainnya), serta aksesibilitas
(kemudahan mencapai lokasi wisata). Sementara itu, Citra Destinasi menurut Beerli dan
Martin (2004) terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi kognitif (pengetahuan dan keyakinan
wisatawan terhadap atribut destinasi seperti kualitas lingkungan, fasilitas, dan infrastruktur)
dan dimensi afektif (perasaan emosional wisatawan terhadap destinasi seperti rasa nyaman,
aman, dan menyenangkan).

Penelitian ini memilih Memorable Tourism Experience sebagai variabel mediasi
dibandingkan variabel mediasi lainnya seperti kepuasan wisatawan atau perceived value
karena Memorable Tourism Experience memiliki kemampuan untuk menjelaskan proses
pembentukan niat berkunjung ulang secara lebih holistik. Berbeda dengan kepuasan yang
bersifat evaluatif dan transaksional, Memorable Tourism Experience mencerminkan kesan
jangka panjang yang tersimpan dalam ingatan wisatawan dan memiliki pengaruh yang lebih
kuat terhadap perilaku pasca-kunjungan (Kim et al., 2012). Selain itu, MTE juga lebih relevan
dengan karakteristik destinasi wisata pantai yang mengandalkan pengalaman sensorik dan
emosional sebagai daya tarik utamanya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal yang
bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antar variabel. Penelitian asosiatif yaitu
rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan dua variabel atau lebih.
Teknik survei dilakukan melalui penyebaran kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data
dengan memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan Nusantara yang pernah
berkunjung ke Kawasan Wisata Senggigi. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) wisatawan Nusantara
yang pernah berkunjung ke Kawasan Wisata Senggigi minimal satu kali, (2) berusia minimal
18 tahun, dan (3) bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. Jumlah sampel ditentukan
berdasarkan rumus Lemeshow karena populasi tidak diketahui secara pasti. Teknik analisis
dengan menggunakan program SmartPLS4. Pada penelitian ini diuraikan hubungan
variabel Memorable Tourism Experience (MTE) yang berperan sebagai mediator pada
variabel daya tarik wisata dan citra destinasi pada variabel niat berkunjung ulang (Revisit
Intention).

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari 29 pernyataan yang
dikembangkan dari indikator masing-masing variabel. Kisi-kisi instrumen mencakup: Daya
Tarik Wisata (10 item) dengan dimensi atraksi, amenitas, dan aksesibilitas; Citra Destinasi (9
item) dengan dimensi kognitif dan afektif, Memorable Tourism Experience (10 item) dengan
dimensi novelty, experience, dan recollection; serta Revisit Intention (9 item) dengan dimensi
minat berkunjung kembali dan rekomendasi. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert 1-5 (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju).

Tabel 1. Hipotesis

Hipotesis Hubungan Antar Variabel

H1 Daya Tarik Wisata (X1) berpengaruh Terhadap Reuvisit Intention (Y)

H2 Citra Destinasi (X2) berpengaruh terjadap Revisit Intention (Y)

H3 Daya Tarik Wisata (X1) berpengaruh terhadap Memorable Tourism
Experience(Z)

H4 Citra Destinasi (X2) berpengaruh terhadap Memorable Tourism Experience
(Z)

H5 Memorable Tourism Experience (Z) berpengaruh terhadap Revisit intention
(Y)

H6 Daya Tarik Wisata (X1) x Revisit Intention (Y) melalui Memorable Tourism

(4]
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Hipotesis Hubungan Antar Variabel
H7 Citra Destinasi (X2) x Reuvisit Intention(Y) melalui Memorable Tourism
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Terdapat jumlah kunjungan berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan
terakhir, penghasilan, domisili dan frekuansi kunjungan sebagai karakteristik sampel yang

digunakan peneliti.

Tabel 2 menunjukkan temuan dari karakteristik sampel berdasarkan analisis yang telah

diterapkan peneliti, yakni:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Laki-laki 42 42%
Jenis Kelamin Perempuan 58 58%
18-25 Tahun 44 44%
26-35 Tahun 26 26%
Usia 36-45 Tahun 18 18%
> 46 Tahun 12 12%
Pelajar/Mahasiswa 28 28%
Wiraswasta 14 14%
Pekerjaan PNS 26 26%
Karyawan 14 14%
Lainnya 18 18%
SMA/sederajat 25 25%
Pendidikan Terakhir ~ Sarjana (S1) 60 60%
Lainnya 15 15%
<Rp. 1.000.000 26 26%
Rp. 1.000.000- Rp. 23 23%
Penghasilan 2.500.000
Rp. 3.000.000- Rp. 33 33%
5.000.000
>Rp. 5.000.000 18 18%
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Domisili Lokal 75 75%
Domestik 25 25%
1 kali 21 21%
Kunjungan 2-3 kali 27 27%
>3 Kali 52 52%

Tabel 2 menampilkan jumlah responden yang mengunjungi Kawasan Wisata Senggigi
didominasi oleh Perempuan 58% dengan rentang usia 18-25 tahun 44%. Wisatawan dengan
pekerjaan sebagai Pelajar/Mahasiswa sebanyak 28% dengan pendidikan terakhir Sarjana
(S1) 60%, penghasilan perbulan didominasi Rp. 3.000.000-Rp. 5.000.000 sebesar 33%
dengan domisili lokal 75%, Wisatawan yang berkunjung juga kebanyakan adalah wisatawan
yang telah melakukan kunjungan ulang >3 kali sebanyak 52%.

Uji Instrumen Penelitian

Terdapat uji reliabilitas dan validitas pada dua penguijian instrumen yang diterapkan
peneliti. Sedangkan, uji kuesioner yang terdiri atas 29 pernyataan dan dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak SEM-PLS. Uji instrumen bertujuan untuk mengetahui kelayakan
kuesioner yang digunakan untuk mengambil data. Berikut hasil uji instrumen pada Tabel 3
dan 4 dibawah ini:

Tabel 3. Temuan Pengujian Validitas

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan

X1.2 0.762 Valid

X1.5 0.739 Valid

Daya Tarik Wisata (X1) X1.6 0.822 Valid
X1.7 0.788 Valid

X1.10 0.798 Valid

X2.1 0.730 Valid

X2.3 0.754 Valid

X2.4 0.795 Valid

Citra Destinasi (X2) X2.5 0.723 Valid
X2.6 0.717 Valid

X2.7 0.817 Valid

X2.8 0.855 Valid

X2.9 0.757 Valid

Y1 0.781 Valid

Y2 0.774 Valid

Y3 0.809 Valid

Y4 0.794 Valid

Revisit Intention (Y) Y5 0.790 Valid
Y6 0.776 Valid

Y7 0.783 Valid

Y8 0.786 Valid

Y9 0.771 Valid

Z1 0.737 Valid

Z3 0.726 Valid

Z4 0.791 Valid

Z5 0.771 Valid

Memorable Tourism Z6 0.762 Valid
Experience (2) z7 0.785 Valid
Z8 0.742 Valid

Z9 0.759 Valid

Z10 0.715 Valid

Berdasarkan Tabel 3, terdapat temuan bahwa nilai rtabel < rhitung dari tiap indikator
yang diteliti, dimana tahap pengujuan selanjutnya dapat dilakukan karena setiap indikator
dalam kuesioner di atas telah memenuhi unsur validitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan
Daya Tarik Wisata (X1) 0.842 0.887 Reliabel
Citra Destinasi (X2) 0.893 0.916 Reliabel
Mem_orable Experience 0.905 0.922 Reliabel
Tourism (Z)
Revisit Intention (Y) 0.922 0.935 Reliabel

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai AVE untuk masing-masing konstruk berada di atas
0,5, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai akar kuadrat AVE (angka pada
diagonal) lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk (angka di bawah diagonal),
sehingga memenuhi kriteria validitas diskriminan Fornell-Larcker.

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) Outer model diterapkan peneliti guna
menguraikan keterkaitan yang dimiliki suatu variabel terhadap indikator pemberi dampaknya.
Analisis model pengukuran dilihat berdasarkan nilai outer loadings pada masing-masing
indikator pembentuk terhadap variabel konstruknya. Suatu indikator dapat dinyatakan valid
jika nilai outer loadings >0,7.

¥ 0720

Sl 0.767 Daya Tarik Wisata

DT6 0753

0791 _~ \
- -
oT9 - \ MTE1
L 2 RN 0785

v\\
0648 MTE3

0.743

DT10
RIZ2 0774

MTE4 0.735

- ¥~ 0798
¥—o0.769 X
MTE6S <— 1
0.759 ] 0.510 RIS 079
MTE7 4— 0.781 R
-0.737 N RI6 0.772
e " Memorable Tourism Experience Revisit Intention
0.753 RI7 0784
co1 G
MTES 0.714

RI 7
B - 0.762 8 0786

v 0720 0255 MTE10
D3 & 0747
CD4 <0813
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co7 Citra Destinasi
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Gambar 2. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan nilai outer loadings pada masing-masing indikator
> 0,7 sehingga seluruh indikator kuesioner pada penelitian ini dinyatakan valid.

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF untuk semua variabel berada di
bawah 5 (Daya Tarik Wisata = 1.724; Citra Destinasi = 1.852; MTE = 2.014), sehingga tidak
terdapat masalah multikolinearitas yang berlebihan antar variabel (Hair et al., 2017).

Inner Model (Analisis Model Struktural)

Dalam penelitian ini, inner model digunakan untuk menguji pengaruh Daya Tarik (X1)
dan Citra Destinasi (X2) terhadap Revisit Intention wisatawan Nusantara di Kawasan Wisata
Senggigi (Y), serta untuk menganalisis peran mediasi Memorable Tourism Experience (Z)
dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antar variabel tersebut (Hair et al., 2017).
Uji R?

Menurut peneliti dapat menerapkan pengujian R? sebagai tahap analisis inner model.
Tujuan uji R Square untuk tingkat determinasi variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Pengujian R?

Variabel R-square R-square adjusted
Memorable Experience Tourism (Z) 0.771 0.766
Reuvisit Intention (Y) 0.774 0.736
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Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai R Square variabel MTE pada model penelitian ini
diperoleh 0,771. Hal ini menunjukkan bahwa variabel citra destinasi dan daya tarik wisata
dapat menjelaskan Memorable Tourism Experience sebesar 77,1% yang termasuk dalam
kategori kuat (Hair et al., 2017). Selanjutnya, nilai R Square variabel Revisit Intention pada
model studi ini diperoleh 0,774. Temuan tersebut menjelaskan bahwa sebesar 77,4% variabel
Reuvisit Intention dapat dijelaskan oleh daya tarik wisata, citra destinasi, dan memorable
tourism experience, yang juga termasuk dalam kategori kuat.

Uji F2

Uji f-square (f?) digunakan untuk menilai besarnya pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen dalam model struktural

Tabel 6. Hasil Pengujian F?

Variabel Memorable Tourism Experience Revisit Intention
Daya Tarik Wisata 0.451 0.109
Citra Destinasi 0.070 0.520
Memorable Tourism Experience 0.233

Berdasarkan tabel 5. hasil uji effect size (f?) menunjukkan bahwa daya tarik wisata
memberikan pengaruh besar terhadap memorable tourism experience (f* = 0,451) namun
pengaruh kecil terhadap revisit intention (2 = 0,109). Sebaliknya, citra destinasi memberikan
pengaruh kecil terhadap memorable tourism experience (> = 0,070) namun pengaruh besar
terhadap revisit intention (f# = 0,520), menjadikannya prediktor paling dominan dalam
penelitian ini. Adapun memorable tourism experience memberikan pengaruh sedang terhadap
revisit intention (f = 0,233), yang menunjukkan peran mediasinya cukup berarti meski tidak
sebesar pengaruh langsung citra destinasi

Uji Q-Square
Digunakan untuk menilai relevansi prediktif model penelitian. Nilai Q? yang lebih besar
dari 0 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang baik terhadap data
penelitian.
Q% = 1-(1-(R1)-?) (1-R2)?)
=1-((1-0,771) (1- 0,744))
=1-((0,229)(0,256))
=1-0,058624
= 0,941376
=0.941
Hasil pengujian Q-Square menunjukkan nilai Q? predict sebesar 0,941 pada variabel
Revisist Intention. Nilai tersebut berada di atas 0,35, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model memiliki kemampuan prediksi yang kuat. Hal ini menandakan bahwa variabel Daya
Tarik Wisata, Citra Destinasi, dan Memorable Tourism Experience mampu memprediksi
Reuvisit Intention dengan tingkat akurasi yang baik.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Dirrect Effect
Hipotesis Hubungan Variabel Original T-Statistics P-Value Keputusan
Sample (O)

Daya Tarik Wisata —

H1 Revisit Intention 0.406 2.925 0.002 Diterima
Citra Destinasi —

H2 Revisit Intention 0.762 6.423 0.000 Diterima
Daya Tarik Wisata —

H3 Memorable Tourism 0.648 6.949 0.000 Diterima
Experience
Citra Destinasi —

H4 Memorable Tourism 0.255 2.566 0.005 Diterima
Experience
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Hipotesis Hubungan Variabel Original T-Statistics P-Value Keputusan
Sample (O)
Memorable Tourism
H5 Experience — Revisit 0.510 4.159 0.000 Diterima
Intention

Hasil pengujian hipotesis sebagaimana disajikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa:

1.

Pengujian hipotesis pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Revisit Intention
menghasilkan nilai koefisien jalur sebesar 0.406 yang menunjukkan arah pengaruh
Positif. Namun, nilai t-statistic sebesar 2.925 > 1,96 dan p-value sebesar 0,002 < 0,05.
Oleh karena itu, H1 diterima, yang berarti Daya Tarik Wisata berpengaruh signifikan
terhadap Reuvisit Intention wisatawan di Kawasan Wisata Senggigi.

Pengujian hipotesis pengaruh Citra Destinasi terhadap Revisit Intention menghasilkan
nilai koefisien jalur sebesar 0.762 yang menunjukkan arah pengaruh positif. Nilai t-
statistic sebesar 6.423 > 1,96 dan p-value sebesar 0.000 < 0,05. Oleh karena itu, H2
diterima, yang berarti Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap Revisit Intention
wisatawan di Kawasan Wisata Senggigi.

Pengujian hipotesis pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Memorable Tourism
Experience menghasilkan nilai koefisien jalur sebesar 0.648 yang menunjukkan arah
pengaruh positif. Dengan, nilai t-statistic sebesar 6.949 > 1,96 dan p-value sebesar 0.000
< 0,05. Oleh karena itu, H3 diterima, yang berarti Daya Tarik Wisata tidak berpengaruh
signifikan terhadap Memorable Tourism Experience di Kawasan Wisata Senggigi.
Pengujian hipotesis pengaruh Citra Destinasi terhadap Memorable Tourism Experience
menghasilkan nilai koefisien jalur sebesar 0.255 yang menunjukkan arah pengaruh
positif. Nilai t-statistic sebesar 2.566 > 1,96 dan p-value sebesar 0.000 < 0,05. Oleh
karena itu, H4 diterima, yang berarti Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap
Memorable Tourism Experience di Kawasan Wisata Senggigi.

Pengujian hipotesis pengaruh Memorable Tourism Experience terhadap Revisit Intention
menghasilkan nilai koefisien jalur sebesar 0.467 yang menunjukkan arah pengaruh
positif. Nilai t-statistic sebesar 3.783> 1,96 dan p-value sebesar 0.000 < 0,05. Oleh
karena itu, H5 diterima, yang berarti Revisit Intention berpengaruh signifikan terhadap
Memorable Tourism Experience di Kawasan Wisata Senggigi.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Indirect Effect

Hipotesis Hubungan Variabel Original T-Statistics P-Value Keputusan

Sample (O)

Daya Tarik Wisata —
Memorable Tourism

H6 Experience — Revisit 0.330 3.423 0.014  Diterima
Intention
Citra Destinasi —
Memorable Tourism

H7 Experience — Revisit 0.130 2.195 0.000 Diterima
Intention

Hasil pengujian hipotesis sebagaimana disajikan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa:

1.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung Daya Tarik Wisata terhadap Reuvisit
Intention melalui Memorable Tourism Experience menghasilkan nilai koefisien jalur
(indirect effect) sebesar 0,330. Nilai koefisien tersebut menunjukkan arah pengaruh
positif, yang berarti semakin baik Daya Tarik Wisata maka cenderung akan meningkatkan
Reuvisit Intention melalui Memorable Tourism Experience. Nilai t-statistic sebesar 3,423 >
t-kritis 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, pengaruh tidak
langsung Daya Tarik Wisata terhadap Revisit Intention melalui Memorable Tourism
Experience signifikan secara statistic, Oleh karena itu, H6 diterima.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung Citra Destinasi terhadap Revisit Intention
melalui Memorable Tourism Experience menghasilkan nilai koefisien jalur (indirect effect)
sebesar 0,130. Nilai koefisien tersebut menunjukkan arah pengaruh positif, yang berarti
semakin baik Citra Destinasi maka akan meningkatkan Revisit Intention melalui
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Memorable Tourism Experience. Hasil pengujian juga menunjukkan nilai t-statistic
sebesar 2.195 > t-kritis 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,014 < 0,05. Dengan demikian,
pengaruh tidak langsung Citra Destinasi terhadap Reuvisit Intention melalui Memorable
Tourism Experience terbukti positif dan signifikan secara statistic, Oleh karena itu H7
diterima.

Pembahasan
Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Revisit Intention

Hasil penelitian menunjukkan Daya Tarik Wisata berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Revisit Intention (=0,406; p=0,002). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
menarik daya tarik yang dimiliki Kawasan Wisata Senggigi, semakin tinggi keinginan
wisatawan untuk kembali berkunjung. Karakteristik responden yang mayoritas berusia muda
(18-25 tahun) dan telah berkunjung lebih dari tiga kali (52%) menunjukkan bahwa daya tarik
destinasi masih mampu mempertahankan minat wisatawan. Hasil ini mendukung Theory of
Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991) yang menjelaskan bahwa penilaian positif terhadap
objek wisata membentuk sikap yang mendorong niat perilaku. Temuan ini juga sejalan dengan
SOR Theory (Mehrabian & Russell, 1974) di mana daya tarik wisata berfungsi sebagai
stimulus yang menciptakan respons berupa niat berkunjung ulang. Penelitian ini konsisten
dengan temuan Harefa & Siregar (2025)dan Wati & Zainurossakamia (2025) yang
menyatakan Daya Tarik Wisata berpengaruh positif terhadap Reuvisit Intention.

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Revisit Intention

Citra Destinasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention
dengan koefisien terbesar ($=0,762; p=0,000). Temuan ini menunjukkan citra destinasi
merupakan prediktor paling dominan dalam membentuk niat kunjungan ulang. Mayoritas
responden berpendidikan Sarjana (60%) dan berdomisili lokal (75%) memungkinkan evaluasi
yang lebih rasional terhadap citra destinasi. Hasil ini memperkuat TPB (Ajzen, 1991) bahwa
citra positif membentuk sikap dan keyakinan yang menguntungkan terhadap destinasi, serta
SOR Theory (Mehrabian & Russell, 1974)di mana cita destinasi sebagai stimulus
menghasilkan respons behavioral intention. Penelitian ini sejalan dengan Sagita & Wulansari
(2023) dan Purwidiasari & Yulianthini (2024).

Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Memorable Tourism Experience

Daya Tarik Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap MTE (3=0,648; p=0,000).
Pengaruh yang besar ini menunjukkan atraksi fisik, fasilitas, dan aksesibilitas destinasi lebih
dominan dalam menciptakan pengalaman wisata yang berkesan dibandingkan citra destinasi.
Hal ini disebabkan karakteristik responden yang didominasi usia muda (18-25 tahun) yang
lebih responsif terhadap rangsangan visual dan sensorik. Temuan ini mendukung TPB (Ajzen,
1991) bahwa evaluasi positif terhadap daya tarik membentuk sikap yang memperkuat ingatan
pengalaman, serta SOR Theory (Mehrabian & Russell, 1974) di mana daya tarik sebagai
stimulus menghasilkan MTE sebagai respons. Penelitian ini konsisten dengan Wusko &
Khoviyah (2024).

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Memorable Tourism Experience

Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap MTE (3=0,255; p=0,005).
Meskipun signifikan, pengaruhnya lebih kecil dibandingkan daya tarik wisata. Hal ini
disebabkan dominasi wisatawan lokal (75%) yang telah memiliki pengalaman langsung,
sehingga penilaian MTE lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman sensorik daripada
persepsi citra yang abstrak. Temuan ini mendukung TPB (Ajzen, 1991)dan SOR
Theory (Mehrabian & Russell, 1974) serta sejalan dengan Ramdini & Nurmansyah (2025).

Pengaruh Memorable Tourism Experience terhadap Revisit Intention

MTE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (3=0,510; p=0,000).
Temuan ini menunjukkan pengalaman wisata yang berkesan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan niat berkunjung ulang. Karakteristik responden yang 52% telah berkunjung >3
kali mengindikasikan pengalaman positif mendorong kunjungan berulang. Hasil ini
mendukung TPB (Ajzen, 1991) dan SOR Theory (Mehrabian & Russell, 1974; Kim et al.,
2012) serta sejalan dengan Dianty et al. (2021) dan Susilawati et al. (2025).
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Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Revisit Intention melalui MTE

MTE terbukti secara parsial memediasi pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Revisit
Intention (indirect effect=0,330; p=0,014). Mediasi parsial terjadi karena pengaruh langsung
Daya Tarik Wisata terhadap Revisit Intention (0,406) tetap signifikan setelah variabel mediasi
dimasukkan. Hal ini menunjukkan daya tarik wisata memiliki pengaruh langsung yang kuat,
sementara MTE berperan sebagai mekanisme tambahan yang memperkuat hubungan.
Temuan ini mendukung TPB (Ajzen, 1991)dan SOR Theory (Mehrabian & Russell,
1974) serta sejalan dengan Anggraeni et al. (2022).

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Revisit Intention melalui MTE

MTE juga terbukti secara parsial memediasi pengaruh Citra Destinasi terhadap Revisit
Intention (indirect effect=0,130; p=0,000). Pengaruh langsung Citra Destinasi (0,762) jauh
lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsungnya, menunjukkan MTE hanya memberikan
kontribusi tambahan. Pola mediasi parsial pada kedua hubungan mengindikasikan terdapat
mekanisme lain seperti kepuasan wisatawan yang juga berperan. Namun, MTE tetap penting
sebagai faktor penguat yang menjelaskan bagaimana pengalaman berkesan meningkatkan
niat kunjungan ulang. Temuan ini mendukung TPB (Ajzen, 1991)dan SOR
Theory (Mehrabian & Russell, 1974; Kim et al.,, 2012) serta sejalan dengan Ramdini &
Nurmansyah (2025).

Implikasi Praktis dan Teoritis

Secara praktis, penguatan citra destinasi menjadi prioritas utama karena pengaruhnya
paling dominan terhadap Revisit Intention (3=0,762). Dinas Pariwisata Lombok Barat dan
pengelola destinasi disarankan meningkatkan kebersihan, keamanan, aksesibilitas, dan
kualitas pelayanan. Sementara itu, penguatan daya tarik wisata tetap penting untuk
menciptakan MTE melalui pengembangan atraksi, peningkatan fasilitas, dan kemudahan
akses. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya TPB dan SOR Theory dengan
mengintegrasikan MTE sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani stimulus (daya
tarik wisata dan citra destinasi) dengan respons (revisit intention).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, dominasi responden lokal
(75%) dan usia muda (18-25 tahun) membatasi generalisasi temuan. Kedua, metode cross-
sectional tidak menangkap perubahan persepsi dalam jangka panjang. Ketiga, kuesioner
online berpotensi menimbulkan bias sampel. Keempat, penelitian hanya fokus pada tiga
variabel utama tanpa mempertimbangkan variabel lain seperti kepuasan wisatawan atau
perceived value.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Daya Tarik Wisata dan Citra Destinasi
terhadap Revisit Intention melalui Memorable Tourism Experience sebagai variabel mediasi
di Kawasan Wisata Senggigi. Berdasarkan hasil analisis, Daya Tarik Wisata dan Citra
Destinasi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention
maupun Memorable Tourism Experience. Memorable Tourism Experience juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Revisit Intention. Hasil uji mediasi menunjukkan Memorable
Tourism Experience secara parsial memediasi pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Revisit
Intention, serta secara parsial memediasi pengaruh Citra Destinasi terhadap Revisit Intention.
Temuan ini mengonfirmasi bahwa MTE berfungsi sebagai mekanisme penghubung yang
relevan, meskipun perannya tidak melebihi pengaruh langsung Citra Destinasi. Penelitian ini
memberikan pemahaman komprehensif mengenai mekanisme terbentuknya minat kunjungan
ulang dan menegaskan pentingnya pengelolaan citra destinasi serta penguatan daya tarik
wisata secara bersamaan untuk meningkatkan loyalitas dan keberlanjutan kunjungan ke
Kawasan Wisata Senggigi.

REKOMENDASI

Penguatan citra destinasi direkomendasikan sebagai prioritas utama strategi
pengelolaan Kawasan Wisata Senggigi karena pengaruhnya paling dominan terhadap minat
kunjungan ulang. Dinas Pariwisata Lombok Barat dan pengelola destinasi disarankan
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meningkatkan promosi citra positif melalui media sosial, memperbaiki kebersihan, keamanan,
dan kenyamanan kawasan, serta meningkatkan kualitas fasilitas dan pelayanan untuk
menciptakan pengalaman wisata yang berkesan. Penelitian selanjutnya disarankan
memperluas cakupan dengan membandingkan beberapa destinasi berbeda, menambahkan
variabel lain seperti kepuasan wisatawan atau electronic word of mouth, serta menggunakan
pendekatan longitudinal untuk menangkap perubahan persepsi wisatawan secara lebih
mendalam.
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